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 Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi 
guru di SMP-SMA Plus Cendikia Cikeas melalui pelatihan dan pendampingan strategi 
literasi dalam pembelajaran. Berdasarkan evaluasi dari 17 responden, mayoritas 
peserta menilai bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami (52,9% sangat 
setuju) dan memberikan wawasan baru tentang literasi dan numerasi (58,8% sangat 
setuju). Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan minat guru dalam menerapkan 
strategi literasi dan numerasi dalam pembelajaran, dengan 70,6% peserta sangat setuju 
untuk mengimplementasikannya. Namun, sebagian besar peserta (88,2%) 
mengindikasikan perlunya pelatihan lanjutan dan pendampingan guna memastikan 
implementasi yang lebih efektif di dalam kelas. Selain itu, 64,7% peserta merasa bahwa 
pelatihan ini mendorong mereka untuk lebih inovatif dalam pengajaran, menunjukkan 
dampak positif terhadap kreativitas dalam menyusun pembelajaran berbasis literasi. 
Dari segi penyampaian materi, narasumber mendapatkan penilaian positif, dengan 
mayoritas peserta menilai efektivitasnya pada skala tinggi (52,9% sangat efektif). 
Kesimpulan dari kegiatan ini menegaskan bahwa pelatihan literasi memiliki dampak 
yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan guru dalam 
menerapkan strategi literasi yang lebih inovatif. Sebagai tindak lanjut, diperlukan 
program pendampingan dan pelatihan tambahan guna memastikan keberlanjutan 
implementasi strategi literasi yang telah diperkenalkan. 
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 ABSTRACT 

 This community service aims to improve the literacy competence of teachers at SMP-SMA 
Plus Cendikia Cikeas through training and mentoring on literacy strategies in learning. 
Based on evaluations from 17 respondents, the majority of participants considered that the 
material presented was easy to understand (52.9% strongly agreed) and provided new 
insight into literacy and numeracy (58.8% strongly agreed). This training also succeeded 
in increasing teachers' interest in implementing literacy and numeracy strategies in 
learning, with 70.6% of participants strongly agreeing to implement them. However, the 
majority of participants (88.2%) indicated the need for further training and mentoring to 
ensure more effective implementation in the classroom. In addition, 64.7% of participants 
felt that this training encouraged them to be more innovative in teaching, showing a 
positive impact on creativity in designing literacy-based learning. In terms of material 
delivery, the resource person received a positive assessment, with the majority of 
participants assessing its effectiveness on a high scale (52.9% very effective). The 
conclusion of this activity confirms that literacy training has a significant impact in 
increasing teachers' understanding and readiness in implementing more innovative 
literacy strategies.  
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PENDAHULUAN 

Menurut Dinihari literasi merupakan fondasi utama dalam dunia pendidikan yang 

menentukan sejauh mana individu mampu memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari (Y. Z. R. E. B. Dinihari, 2025). Dalam konteks pendidikan, 

literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup aspek 

kognitif yang lebih kompleks seperti literasi informasi, literasi digital, dan kemampuan berpikir 

kritis. Dengan semakin berkembangnya tuntutan dunia pendidikan di era digital, guru sebagai 

fasilitator pembelajaran dituntut untuk memiliki kapasitas literasi yang memadai guna 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan berpusat pada siswa. 

Budaya literasi merupakan kekuatan yang vital bagi bangsa dalam menghadapi persaingan dengan 

negara-negara lain di seluruh dunia. Literasi tidak terbatas pada kemampuan  membaca dan  

menulis  saja, melainkan juga mencakup semua aspek yang terkait dengan aktivitas membaca, 

menulis, dan berpikir yang diperlukan sebagai alat pembelajaran sepanjang hidup. Menurut Halolo 

kemampuan literasi seharusnya menjadi  hak dan kesempatan yang merata untuk seluruh  bangsa 

Indonesia (Haloho, B., & Napitu, 2023). 

Di dalam penguatan literasi, kemampuan membaca siswa menjadi hal dasar yang 

menentukan keberhasilan selanjutnya. Siswa dengan kemampuan membaca baik berarti bisa 

memahami, mengambil, juga mengolah informasi dari bahan bacaannya. Kemudian sebaliknya, 

siswa dengan kemampuan membaca rendah maka akan kesulitan mengembangkan kemampuan 

nalar dan berpikir kritisnya. Maka dari itu, membaca pemahaman sangat penting untuk dilakukan, 

diterapkan, dan dilatihkan oleh guru untuk siswa-siswinya (Pratama, 2022). 

Tingkat literasi pada masyarakat Indonesia masih terhitung rendah. Perilaku yang 

menunjukkan rendahnya tradisi literasi dapat terlihat dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

rendahnya minat membaca dan menulis di kalangan masyarakat. Minimnya tingkat literasi dapat 

menimbulkan permasalahan dalam menerima perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

yang saat ini sedang terjadi. Oleh karena itu, kompetensi literasi digital untuk masyarakat 

khususnya guru dan siswa di sekolah sangat berperan penting untuk menyaring banyaknya 

informasi yang masuk akibat dari perkembangan terknologi informasi dan komunikasi (Pambudi 

& Windasari, 2022). 

Di Indonesia, rendahnya tingkat literasi menjadi tantangan yang cukup serius dalam dunia 

pendidikan. Berdasarkan berbagai studi, literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain, sebagaimana terlihat dalam hasil asesmen internasional 

seperti Programme for International Student Assessment (PISA). Hasil PISA tahun 2000 misalnya, 

Indonesia hanya berada pada peringkat ke-39 dari 41 negara. Hampir seluruh media lokal 

memberitakan hasil capaian tersebut. Setelah 15 tahun Indonesia menjadi partisipan PISA kejadian 

yang sama terus berulang. Capaian Indonesia masih berada pada level bawah dibandingkan dengan 

negara partisipan lainnya. Hal ini terlihat dari capaian Indonesia pada tahun 2015 yang hanya 

berada pada peringkat  64 dari  69 negara partisipan (Utami, 2019) 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi siswa adalah 

kurangnya implementasi strategi dalam pembelajaran. Terdapat tiga faktor utama yang 

menghambat kualitas hasil literasi membaca siswa di kelas awal, yaitu kualitas dan kompetensi 

guru, kurikulum di kelas awal, serta sumber daya belajar (perpustakaan dan buku bacaan). Hasil 

telaah dan pengamatan di lapangan, ketiga persoalan tersebut berdampak langsung terhadap 

kualitas pembelajaran membaca di kelas awal (Solihin, L., Pratiwi, I., Atmadiredja, G., & Utama, 

2020). 

Guru sebagai agen perubahan pendidikan sering kali menghadapi keterbatasan dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang berbasis literasi karena kurangnya pelatihan dan 
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sumber daya yang mendukung. Tuntutan profesionalisme memaksa guru untuk mengembangkan 

diri melalui kegiatan literasi, seperti berkarya melalui tulisan (penulisan ilmiah) dan berinovasi 

dengan membuat berbagai alat pelajaran (Retnaningsih, 2019).  

Di Sekolah SMP-SMA Plus Cendikia Cikeas, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kapasitas guru dalam menerapkan strategi literasi guna memperbaiki kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Sekolah ini memiliki visi untuk mencetak lulusan yang unggul 

secara akademik dan karakter, namun efektivitas pembelajaran yang berlangsung sangat 

bergantung pada bagaimana guru mengembangkan metode pengajaran yang berbasis literasi. 

Dalam praktiknya, masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional yang belum 

sepenuhnya menumbuhkan budaya literasi di kalangan siswa. Selanjutnya, Dinihari dkk.  

menyatakan bahwa terkait lterasi, banyak yang berubah dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut 

di antaranya cara guru mengajar, cara siswa belajar, dan materi pembelajaran yang selalu 

diperbaharui. Dalam konteks ini, literasi digital memungkinkan guru untuk lebih memahami 

penggunaan teknologi dalam pendidikan serta dampaknya terhadap perkembangan siswa (Y. 

Dinihari et al., 2025). 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah rendahnya pemanfaatan teknologi dan sumber 

daya digital dalam pembelajaran berbasis literasi. Di era digital seperti saat ini, teknologi berperan 

penting dalam meningkatkan akses terhadap bahan bacaan dan referensi yang lebih luas. Namun, 

kurangnya literasi digital di kalangan guru menyebabkan keterbatasan dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang terbiasa dengan sumber belajar yang 

bervariasi, yang berdampak pada rendahnya keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. 

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru dalam menerapkan strategi literasi yang 

efektif menjadi kebutuhan mendesak guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Strategi literasi yang baik tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran dengan lebih mendalam, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

dan analitis yang diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Guru yang memiliki 

kompetensi literasi yang kuat akan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

inovatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kompetensi guru, program pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan strategi literasi bagi guru di SMP-

SMA Plus Cendikia Cikeas. Pelatihan ini dirancang untuk memperkaya wawasan dan keterampilan 

pedagogik guru dalam merancang serta mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis 

literasi yang lebih kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Pendekatan ini 

tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu guru, tetapi juga pada penciptaan 

ekosistem pembelajaran yang berbasis literasi secara lebih luas. 

Pelaksanaan pelatihan literasi ini melibatkan pendekatan berbasis workshop, 

pendampingan, serta penerapan langsung dalam pembelajaran di kelas. Guru akan diberikan 

wawasan mengenai berbagai model literasi, mulai dari literasi dasar hingga literasi digital, serta 

teknik-teknik implementasinya dalam berbagai mata pelajaran. Dengan adanya pendampingan, 

guru dapat memperoleh umpan balik langsung dan mengadaptasi strategi yang paling sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan lingkungan sekolah mereka. 

Dampak dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh 

siswa dan sekolah secara keseluruhan. Dengan meningkatnya kapasitas guru dalam menerapkan 

strategi literasi yang lebih efektif, diharapkan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran yang 

berkelanjutan. Siswa akan lebih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang berbasis 

pemahaman mendalam, keterlibatan aktif, serta pemanfaatan sumber daya yang lebih beragam. 
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Hal ini akan membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, analitis, serta 

kemampuan pemecahan masalah yang esensial dalam dunia modern. 

Lebih jauh lagi, peningkatan kompetensi literasi guru juga berpotensi untuk memberikan 

kontribusi pada perbaikan sistem pendidikan secara lebih luas. Sekolah yang menerapkan strategi 

literasi dengan baik dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lainnya dalam mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih berbasis literasi. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memiliki manfaat bagi sekolah sasaran, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lain yang 

ingin meningkatkan kualitas pembelajaran mereka melalui strategi literasi yang lebih efektif. 

Melalui kajian ini, akan dieksplorasi bagaimana strategi literasi dapat diterapkan secara 

optimal oleh guru serta bagaimana dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di SMP-SMA Plus 

Cendikia Cikeas. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret 

mengenai pendekatan literasi yang paling efektif dalam mendukung pengembangan pembelajaran 

yang lebih berkualitas. Dengan demikian, program ini bukan hanya sekadar intervensi jangka 

pendek, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi secara lebih berkelanjutan dalam 

ekosistem pendidikan sekolah. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode pelatihan dan pendampingan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam menerapkan strategi literasi guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai narasumber, saya memberikan materi pelatihan 

yang mencakup pemahaman dasar literasi, teknik penerapan strategi literasi dalam pembelajaran, 

serta pemanfaatan teknologi dalam mendukung literasi digital. Pelatihan dilakukan melalui sesi 

pemaparan teori, diskusi interaktif, serta praktik langsung dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi literasi di kelas. Selain itu, dilakukan pendampingan bagi para guru 

dalam menerapkan strategi yang telah dipelajari, sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan umpan balik terhadap praktik yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini mencakup observasi, wawancara, kuesioner, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat perubahan 

dalam strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Wawancara dilakukan guna menggali 

pengalaman serta tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengadopsi strategi literasi. 

Sementara itu, kuesioner diberikan kepada guru dan siswa untuk mengukur efektivitas pelatihan 

dari perspektif peserta dan penerima manfaat. Dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar dikumpulkan untuk menilai sejauh mana perubahan dalam 

penyusunan strategi pembelajaran berbasis literasi. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi dampak dari pelatihan ini terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di SMP-SMA Plus Cendikia Cikeas.  

 

HASIL 

 Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMP-SMA Plus Cendikia Cikeas telah 

berhasil dilaksanakan dengan partisipasi aktif 40 orang guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi guru melalui pelatihan serta pendampingan 

langsung di kelas. Sebagai keberhasilan dari kegiatan tersebut diberikanlah evaluasi untuk para 

guru yang menghadiri acara pada saat itu. Dari 32 yang hadir dalam kegiatan. Terdapat partisipasi 

untuk mengisi angket sebanyak 17 orang. Berikut adalah gambar ketika pelatihan tersebut 

dilakukan. 
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Gambar 1. Tingkat Pemahaman Guru terhadap Materi Pelatihan 

 

Berdasarkan hasil survei pasca-pelatihan, sebanyak 52,9% peserta memberikan skor lima 

(sangat setuju) bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, sedangkan 35,3% memberikan 

skor empat. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru mampu menangkap substansi materi 

dengan baik. Visualisasi hasil persepsi guru terhadap pemahaman materi pelatiihan ditunjukan 

pada gambar 1. 

 
Gambar 2. Tingkat Pemahaman Guru terhadap Materi Pelatihan 

 

Selanjutnya, hasil survei terhadap minat guru dalam menerapkan strategi literasi dan 

numerasi dalam pembelajaran setelah mengikuti pelatihan. Dari total 17 responden, tidak ada satu 

pun yang memberikan skor 1 hingga 3, yang menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang merasa 

ragu atau tidak tertarik terhadap penerapan straregi. Sebanyak 70,6% menyatakan sangat siap 

untuk mengimplementasikan strategi literasi dan numerasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat tertarik dan siap untuk 

mengimplementasikan strategi literasi dan numerasi dalam proses pembelajaran mereka. Hasil 

visualisasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 3. Ketertarikan Guru untuk Menerapkan Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran 
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 Dari gambar 2 di atas menunjukkan temuan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan 

pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu membangun komitmen dan motivasi guru untuk 

melakukan inovasi pembelajaran di kelas. Respon positif ini mencerminkan potensi implementasi 

strategi literasi dan numerasi yang kuat di sekolah, sejalan dengan tujuan pengabdian untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan abad 

ke-21. 

Hasil ini juga mendukung data kualitatif yang diperoleh selama diskusi dan pendampingan, 

di mana guru menyatakan bahwa pendekatan literasi dan numerasi kontekstual dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan daya nalar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Dengan demikian, 

Gambar 2 menegaskan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil mencapai salah satu indikator 

keberhasilan utama, yaitu menciptakan kesiapan dan antusiasme guru dalam 

mengimplementasikan strategi literasi dan numerasi di kelas. 

Namun demikian, meskipun antusiasme guru cukup tinggi, sebagian besar peserta 

menyadari pentingnya pelatihan lanjutan dan pendampingan untuk memastikan implementasi 

strategi secara optimal di dalam kelas. Hal ini tergambar dalam Gambar 3, di mana 52,9% peserta 

memberikan skor 4 dan 35,3% memberikan skor 5 terhadap pernyataan bahwa mereka 

membutuhkan lebih banyak pelatihan atau bimbingan lanjutan. Hanya 11,8% yang memilih skor 3, 

dan tidak ada peserta yang memberikan skor 1 atau 2. 

Data ini mengindikasikan bahwa walaupun guru merasa siap secara konseptual, mereka 

tetap membutuhkan dukungan berkelanjutan agar strategi yang diperoleh dapat diterapkan secara 

efektif dan sesuai konteks pembelajaran masing-masing. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

program pelatihan bersifat jangka panjang dan berkelanjutan menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berbasis literasi dan numerasi. 

  
Gambar 4. Kebutuhan Guru terhadap Pelatihan atau Pendampingan Lanjutan 

 

Selain aspek kesiapan implementasi, pelatihan ini juga berdampak signifikan terhadap 

peningkatan motivasi guru untuk berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. Seperti terlihat dalam 

Gambar 4, sebanyak 64,7% responden menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan ini mendorong 

mereka untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun pembelajaran yang relevan dan menarik 

bagi siswa. Sementara itu, 35,3% lainnya menyatakan setuju. Tidak ada responden yang 

menyatakan tidak setuju ataupun sangat tidak setuju. Visualisasi respon guru dapat dilihat pada 

gambar 4. 
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Gambar 5. Guru Terdorong untuk Lebih Berinovasi 

  

Selain mendorong inovasi, pelatihan ini juga dinilai efektif dari segi penyampaian materi 

oleh narasumber. Seperti terlihat pada Gambar 5, sebagian besar responden memberikan 

penilaian sangat positif, dengan 52,9% peserta memberikan skor 5 (sangat efektif) dan 41,2% 

memberikan skor 4. Hanya satu orang (5,9%) yang memberikan skor 3, dan tidak ada responden 

yang memberikan nilai di bawah itu. Data ini dapat dilihat secara visual dalam Gambar 5 yang 

memperlihatkan distribusi penilaian peserta terhadap efektivitas penyampaian materi oleh 

narasumber. 

 
Gambar 6. Penilaian Peserta terhadap Efektivitas Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyampaian yang digunakan oleh narasumber 

telah berhasil membangun pemahaman peserta secara menyeluruh dan memberikan dampak 

yang berarti dalam kegiatan pelatihan. Efektivitas penyampaian ini menjadi fondasi penting 

dalam mendukung keberhasilan program pengabdian, karena pemahaman yang baik akan 

meningkatkan peluang implementasi yang optimal di kelas.  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan strategi literasi dan 

numerasi yang diberikan kepada guru di SMP-SMA Plus Cendikia Cikeas berhasil meningkatkan 

pemahaman, minat, serta kesiapan guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan inovatif. Respon positif peserta terhadap materi, metode 

penyampaian, serta dorongan untuk berinovasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pengembangan kapasitas profesional guru. Temuan ini 

menjadi dasar penting bagi pengembangan program pelatihan lanjutan dan pendampingan 

berkelanjutan guna memastikan keberhasilan implementasi strategi literasi dan numerasi di 

dalam kelas secara optimal dan berkelanjutan. 
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DISKUSI 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru mengenai 

strategi literasi. Sejalan dengan pernyataan Dinihari dan Haloho, kompetensi literasi guru tidak lagi 

terbatas pada membaca dan menulis, tetapi telah berkembang ke arah literasi digital, informasi, 

serta kemampuan berpikir kritis (Y. Z. R. E. B. Dinihari, 2025; Haloho, B., & Napitu, 2023). Literasi 

modern mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menciptakan informasi 

dalam berbagai bentuk serta konteks (Kress, 2003; Pool, 1997; UNESCO, 2019). Dalam konteks ini, 

guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator pembelajaran literasi yang lengkap (Shanahan & 

Shanahan, 2008). 

Pelatihan yang dilakukan menekankan pada penggunaan strategi seperti membaca 

pemahaman, literasi visual, dan pemanfaatan media digital untuk memperkuat keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Strategi-strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan, 

kemampuan komunikasi, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Duke, Nell K., 2009; Fisher & 

Frey, 2014). Literasi visual dan multimodalitas juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

abad ke-21, karena siswa saat ini hidup dalam lingkungan komunikasi visual yang kompleks 

(Walsh, 2014). 

Namun, tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah keterbatasan pengalaman dan belum 

terbentuknya kebiasaan menyusun pembelajaran berbasis literasi secara sistematis. Hal ini 

diperkuat oleh temuan dari Solihin et al, yang menunjukkan bahwa banyak guru di Indonesia belum 

terbiasa merancang pembelajaran literasi yang terintegrasi dan kontekstual (Solihin, L., Pratiwi, I., 

Atmadiredja, G., & Utama, 2020). Oleh karena itu, pelatihan lanjutan dan bimbingan teknis sangat 

dibutuhkan agar transformasi strategi pembelajaran benar-benar dapat terjadi secara 

berkelanjutan di sekolah (Avalos, 2011; Opfer & Pedder, 2011). 

Di sisi lain, pelatihan juga memperkenalkan pentingnya kompetensi numerasi dalam proses 

pembelajaran lintas mata pelajaran. Numerasi dalam hal ini tidak dibatasi pada kemampuan 

menghitung semata, tetapi meliputi keterampilan menggunakan angka untuk menganalisis, 

menafsirkan, dan menyelesaikan persoalan yang berakar pada kehidupan nyata (Geiger et al., 

2015; OECD, 2023). Pembelajaran numerasi berbasis konteks mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi matematis, dan pengambilan keputusan siswa 

(Boaler, 1998; Dodemaide et al., 2022). 

Strategi numerasi yang diperkenalkan dalam pelatihan mengadopsi pendekatan kontekstual, 

seperti interpretasi grafik dalam Bahasa Indonesia, pengolahan data eksperimen dalam IPA, dan 

analisis data sosial dalam IPS. Model pembelajaran lintas kurikulum seperti ini terbukti 

meningkatkan transfer pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis (Beers, 2011; Drake & Reid, 

2020; Fullan & Langworthy, 2011). 

Hasil survei menunjukkan bahwa guru sangat antusias untuk mengintegrasikan numerasi 

dalam pembelajaran. Hal ini mendukung temuan dari Haloho & Napitu bahwa pendekatan 

numerasi kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap data serta membangun 

kemampuan logis dan pengambilan keputusan (Haloho, B., & Napitu, 2023). Selain itu, menurut 

hasil PISA, siswa yang memiliki kompetensi numerasi tinggi cenderung lebih unggul dalam 

kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan berbasis data (OECD, 2019, 2023). 

Studi lain juga menunjukkan bahwa integrasi numerasi ke dalam kurikulum non-matematika 

memperkuat keterampilan transdisipliner siswa dan meningkatkan literasi kuantitatif secara 

menyeluruh (Gal, 2002; Nygaard, 2001; Yasukawa & Evans, 2020). Untuk mendukung hal ini, 

diperlukan perangkat ajar berbasis numerasi yang dikembangkan secara sistematis dan 

kontekstual, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran masing-masing 

(Anderson, 2001; Hattie, 2008; Shulman, 1987). 
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Dalam mengembangkan strategi literasi yang berkelanjutan dan berdampak luas, penting 

untuk mempertimbangkan pendekatan yang holistik dan kontekstual, termasuk pendekatan 

ekologi yang menempatkan siswa dalam hubungan yang erat dengan lingkungan sekitar. 

Sebagaimana diimplementasikan di SMK Mahadika 2, penerapan pendekatan ekologi dalam literasi 

mampu membangun generasi pemimpin masa depan yang tidak hanya literat secara akademik, 

tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan dan sosial yang tinggi (Membangun Generasi Pemimpin 

yang Literat untuk Masa Depan dengan Menerapkan Pendekatan Ekologi di SMK Mahadika 2). 

Pendekatan ini menguatkan keterkaitan antara literasi dan nilai-nilai keberlanjutan yang 

kontekstual dengan kehidupan siswa (Y. Dinihari et al., 2024). 

Selain itu, inisiatif literasi juga dapat diintegrasikan dengan gerakan sosial seperti pelestarian 

lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh program Gerakan Melestarikan Lingkungan Sambil 

Belajar (Musringudin & Dinihari, 2024). Program ini menunjukkan bahwa literasi tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan kepedulian sosial siswa 

melalui kegiatan belajar yang berbasis aksi nyata di masyarakat. Integrasi literasi dengan kegiatan 

kontekstual seperti ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran yang bermakna. 

Dengan demikian, pelatihan yang mengintegrasikan literasi dan numerasi secara strategis 

akan memperkuat kapasitas guru dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, relevan, dan 

menyiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi literasi guru 

di SMP - SMA Plus Cendikia Cikeas telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang positif. 

Berdasarkan evaluasi dari para peserta, pelatihan ini mampu memberikan pemahaman yang baik 

terkait strategi literasi dalam pembelajaran. Sebagian besar guru menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan mudah dipahami dan memberikan wawasan baru tentang literasi dan numerasi, yang 

menandakan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan mereka. 

Selain itu, tingginya minat guru dalam menerapkan strategi literasi dan numerasi 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil membangun motivasi dan kesiapan mereka dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis literasi. Namun, meskipun 

pemahaman dan antusiasme meningkat, hasil evaluasi juga mengungkapkan bahwa sebagian besar 

peserta masih membutuhkan pendampingan dan pelatihan lebih lanjut untuk memastikan 

implementasi yang efektif di dalam kelas. 

Dari aspek inovasi dalam mengajar, pelatihan ini berhasil mendorong guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyusun pembelajaran berbasis literasi, yang berpotensi 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penyampaian materi oleh narasumber dinilai efektif, dengan mayoritas peserta memberikan 

penilaian positif terhadap cara penyampaian dan relevansi materi yang diberikan. 

Sebagai langkah lanjutan, perlu dilakukan program pendampingan dan pelatihan tambahan 

agar guru dapat lebih percaya diri dalam menerapkan strategi literasi di dalam kelas. Program ini 

juga dapat diperluas dengan pengembangan modul pembelajaran yang dapat menjadi panduan 

bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis literasi secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan di sekolah. 
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